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Bulan Syakban adalah momen penuh berkah yang telah dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW
untuk diisi dengan doa-doa khusus. Salah satu doa yang disarankan untuk dibaca setiap hari di

bulan ini adalah doa yang diajarkan oleh Amirul Mukminin Ali as, sebagaimana disebutkan
dalam riwayat Ibn Khaluwih. Doa ini bukan sekadar bacaan rutin, tetapi merupakan sarana
spiritual untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mempersiapkan diri menghadapi bulan

.Ramadhan dengan kesadaran penuh

Dalam berbagai riwayat, para ulama dan pecinta Ahlul Bait senantiasa membaca doa ini
dengan tujuan khusus. Mereka melantunkannya dengan penuh kekhusyukan, sehingga

memperoleh kedudukan mulia di sisi Allah SWT. Doa ini sejatinya menjadi pendorong bagi
umat Islam untuk bangkit dan mempersiapkan diri menghadapi bulan Ramadhan yang penuh

.berkah

Makna dan Tujuan Doa Syakban

Doa Syakban memiliki inti yang mendalam, yakni sebagai persiapan agar dapat meraih
manfaat besar dari ibadah puasa. Para ulama Ahlul Bait. telah menjelaskan berbagai aspek

terkait doa ini, termasuk metode berdoa, hukum-hukum yang berlaku, serta nilai-nilai keimanan
yang terkandung di dalamnya. Dengan memahami doa ini, seseorang dapat lebih mendekatkan

.diri kepada Allah SWT dan memperdalam kesadaran spiritualnya

Namun, amat disayangkan jika doa ini hanya dibaca tanpa memahami maknanya. Oleh karena
:itu, marilah kita renungkan salah satu petikan dari doa Syakban berikut

Tuhanku, karuniakanlah kepadaku kesempurnaan dalam memutuskan hubungan dengan“
selain Engkau, dan pancarkanlah cahaya penglihatan hati kami yang mengarah kepada-Mu,

sehingga penglihatan kami dapat mencapai perbendaharaan yang agung. Kembalikanlah ruh-
”.ruh kami yang bergantung kepada kebesaran dan kesucian-Mu

Doa ini mengajarkan bahwa seorang mukmin yang sadar harus menyambut bulan Ramadhan
dengan menjauhkan diri dari ketergantungan duniawi. Upaya ini menuntut latihan ruhani dan

istiqamah dalam meninggalkan segala sesuatu yang menghalangi hubungan dengan Allah



SWT. Tanpa usaha sungguh-sungguh, mustahil bagi seseorang untuk benar-benar mencapai
.ketakwaan yang murni

Seorang mukmin harus memahami bahwa dunia hanyalah sarana, bukan tujuan akhir. Oleh
karena itu, seseorang perlu melatih dirinya untuk tidak terlalu terikat dengan kenikmatan

duniawi yang bersifat sementara. Hanya dengan cara ini seseorang dapat mempersiapkan
.jiwanya untuk menyambut bulan Ramadhan dengan penuh kesadaran spiritual


